
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA MATERI 

GEOMETRI TRANSFORMASI MELALUI MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING BERBANTUAN DESMOS 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh 

Puja Teressa Fawensi 

NIM: 06081282126019 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2025  



Universitas Sriwijaya 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



Universitas Sriwijaya 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

  



Universitas Sriwijaya 

iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi rabbil'alamin, segala puji bagi Allah SWT yang tiada 

hentinya memberikan nikmat, kesehatan, dan waktu bagi peneliti sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi 

Geometri Transformasi Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan 

Desmos”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan. Diberikan kesempatan menempuh pendidikan S1 di Universitas 

Sriwijaya merupakan hal yang sangat berharga. Banyak sekali orang yang menjadi 

bagian dari perjalanan ini. Tidak ada peran besar dan kecil, semuanya memiliki 

kontribusi penting bagi peneliti. Dengan rasa hormat dan bangga, skripsi ini 

peneliti persembahkan untuk mereka. Terima kasih kepada: 

 

 Pintu surgaku, Ibu Helni Masrita yang selalu berusaha memberikan yang 

terbaik bagi putrinya. Terima kasih telah selalu mendo’akan dan 

mendukungku, memberikan kasih sayang, motivasi, kesabaran dan 

pengorbanan yang tak terbatas. Mom's proud smile is my reason not to 

give up. 

 Cinta pertamaku, Ayah Armi Hasan yang telah mendidik putri sulungnya 

menjadi perempuan yang mandiri, memiliki keberanian besar dan tekad 

yang kuat. Terima kasih telah mempercayaiku Ayah. My father's 

upbringing made me not afraid to face the world. 

 Saudara tersayangku, Diego Tamara Arizona yang telah menjadi tempat 

berbagi cerita dan keluh kesah. Terima kasih selalu berterus terang dan 

memberikan tanggapan jujur. You are a mirror to see all my mistakes and 

shortcomings, without feeling hurt. 

 Kakek tersayang, Rusmawi yang selalu mendo’akan cucu sulungnya dan 

memberikan nasihat penuh makna. Terima kasih selalu mengingatkanku 

agar selalu dekat dengan-Nya dan menjalankan perintah-Nya di mana pun 

dan sesibuk apa pun. I hope grandfather will see my many successes. 



Universitas Sriwijaya 

v 
 

 Chik dan Ndis tersayang, Melia Astuti dan Elly Komaria, S.Pd.I., yang 

selalu mendo’akan keponakannya. Terima kasih telah mendukungku dan 

menyemangatiku dalam setiap langkah yang kuambil. No matter where 

you are, your family always prays for goodness. 

 Dosen pembimbing terbaik dan terhebatku sekaligus inspirasiku, Ibu Dr. 

Ely Susanti, M.Pd. Terima kasih atas waktu, kesabaran, motivasi, dan 

nasihat penuh makna. Terima kasih telah membimbingku sampai aku 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Baru satu tahun, namun ilmu yang 

kudapatkan sudah tak terhitung banyaknya. I hope I can become an 

extraordinary person like mother. 

 Sahabat terbaik dalam menjalani masa perkuliahanku, Diah Nur’Aini, 

Resti Jumrotin, dan Rondiah Novi Rani. Terima kasih telah berjuang 

bersamaku, membuat masa perkuliahanku menjadi indah dan penuh 

makna. Sejauh ini, kalian adalah manusia yang paling sefrekuensi 

denganku kawan. Friends are family to choose from. 

 Teman seperbimbinganku, Fatimah Azzahroh dan Choirunisa. Terima 

kasih telah berjuang bersamaku dan menghadapi semua tantangan bersama 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini. We did it guys. 

 Terima kasih kepada semua orang yang tidak bisa disebutkan satu per satu, 

yang secara tidak langsung terlibat dan membantu dalam menyelesaikan 

skripsi ini. There are no small or big roles, they are all important to me. 

 Terima kasih kepada diriku sendiri yang telah berjuang hingga bisa sampai 

pada titik ini. Terima kasih karena mampu bertahan pada semua keadaan 

dan berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap prosesnya. I'm not 

perfect, but I always try to get closer to perfection. 

 

“Kegagalan dan situasi menyebalkan hanya akan membuat ambisiku semakin besar. 

Bukan menangis, apalagi menyerah.” 

  



Universitas Sriwijaya 

vi 
 

PRAKATA 

 

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi 

Geometri Transformasi Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan 

Desmos” di susun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan 

skripsi ini, penulis telah mendapat bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Ely 

Susanti, M.Pd. selaku pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan 

dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak 

Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Unsri, Bapak Dr. Ketang Wiyono, S.Pd., M.Pd., 

Ketua Jurusan Pendidikan MIPA, dan Ibu Weni Dwi Pratiwi, S.Pd., M.Sc., 

Koordinator Program Studi Pendidikan Matematika yang telah memberikan 

kemudahan dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan 

terima kasih juga ditunjukan kepada Prof. Dr. Yusuf Hartono, M.Sc. penguji yang 

telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Lebih lanjut penulis 

juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Septy Sari Yukans, S.Pd., M.Sc., Ibu 

Dea Alvionita Azka, S.Pd., M.Sc. dan Ibu Dian Fitriani, M.Pd. validator yang 

telah memberikan saran perbaikan dalam penelitian ini, seluruh dosen Pendidikan 

Matematika FKIP Unsri, yang telah memberikan ilmunya selama peneliti 

menempuh Pendidikan, serta semua pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi 

ini hingga selesai. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang studi Pendidikan Matematika dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

vii 
 

 Palembang, 13 Januari 2025 

 Penulis 

         

 Puja Teressa Fawensi 

 NIM. 06081282126019 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

viii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................. ii 

HALAMAN PERNYATAAN ............................................................................... iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................. iv 

PRAKATA ............................................................................................................. vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xvi 

ABSTRAK ......................................................................................................... xviii 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ........................................................................................ 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................... 9 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................... 9 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................. 9 

BAB II ................................................................................................................... 10 

KAJIAN PUSTAKA ............................................................................................. 10 

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis .................................................................. 10 

2.1.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis ............................................ 10 

2.1.2 Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis ........................................... 11 

2.1.3 Karakteristik Berpikir Kritis ............................................................. 12 

2.1.4 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis .............................................. 13 

2.2 Model Problem Based Learning ........................................................... 20 

2.2.1. Pengertian Model Problem Based Learning ..................................... 20 

2.2.2. Karakteristik Model Problem Based Learning ................................. 22 

2.2.3. Sintaks Model Problem Based Learning .......................................... 24 

2.2.4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning .......... 25 

2.3 Artificial Intelligence (AI) ..................................................................... 26 



Universitas Sriwijaya 

ix 
 

2.4 Desmos .................................................................................................. 30 

2.4.1. Desmos Geometry Tool ..................................................................... 32 

2.4.2. Desmos Classroom ............................................................................ 48 

2.5 Geometri Transformasi ......................................................................... 52 

2.5.1. Refleksi ............................................................................................. 53 

2.5.2. Rotasi ................................................................................................ 54 

2.5.3. Contoh Soal ....................................................................................... 57 

2.6 Keterkaitan antara Problem Based Learning, Desmos, dan Kemampuan 

Berpikir Kritis .................................................................................................... 60 

2.6.1. Problem Based Learning dan Desmos .............................................. 60 

2.6.2. Kontribusi Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis 61 

2.6.3. Kontribusi Desmos terhadap Kemampuan Berpikir Kritis ............... 61 

BAB III ................................................................................................................. 63 

METODE PENELITIAN ...................................................................................... 63 

3.1 Jenis Penelitian ...................................................................................... 63 

3.2 Fokus Penelitian .................................................................................... 63 

3.3 Subjek, Waktu dan Tempat Penelitian .................................................. 64 

3.4 Prosedur Penelitian ............................................................................... 64 

3.4.1. Tahap Persiapan ................................................................................ 64 

3.4.2. Tahap Pelaksanaan ............................................................................ 65 

3.4.3. Tahap Analisis ................................................................................... 65 

3.5 Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 66 

3.5.1. Teknik Observasi .............................................................................. 66 

3.5.2. Teknik Tes Tertulis ........................................................................... 66 

3.5.3. Teknik Wawancara............................................................................ 67 

3.6 Teknik Analisis Data ............................................................................. 68 

3.6.1. Analisis Data Hasil Observasi ........................................................... 68 

3.6.2. Analisis Data Hasil Tes ..................................................................... 68 

3.6.3. Analisis Data Hasil Wawancara ........................................................ 71 

3.6.4. Penarikan Kesimpulan ...................................................................... 71 



Universitas Sriwijaya 

x 
 

BAB IV ................................................................................................................. 73 

HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................................. 73 

4.1. Hasil Penelitian ..................................................................................... 73 

4.1.1. Deskripsi Tahapan Persiapan Penelitian ........................................... 73 

4.1.2. Deskripsi Tahapan Pelaksanaan Penelitian ....................................... 81 

4.1.3. Deskripsi Tahapan Analisis Data Penelitian ................................... 126 

4.2. Pembahasan ......................................................................................... 156 

BAB V ................................................................................................................. 161 

KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................... 161 

5.1. Kesimpulan ......................................................................................... 161 

5.2. Saran .................................................................................................... 161 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 163 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 173 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Penelitian yang relevan ........................................................................... 7 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis (2011).............. 14 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Maulana (2017) ......... 15 

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Syifa dkk. (2022) ...... 18 

Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Nufus & Kusaeri (2020)

 ............................................................................................................................... 18 

Tabel 2.5 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis .................................................. 19 

Tabel 2.6 Sintaks model Problem Based Learning ............................................... 24 

Tabel 2.7 Fungsi Geometri .................................................................................... 40 

Tabel 2.8 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran Materi Geometri 

Transformasi di Fase F .......................................................................................... 52 

Tabel 2.9 Titik Bayangan dan Persamaan Matriks Transformasi Hasil Refleksi . 53 

Tabel 2.10 Persamaan Matriks Transformasi Hasil Rotasi ................................... 57 

Tabel 3.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis .................................................. 63 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis ......................... 68 

Tabel 3.3 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ........................................ 70 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian................................................................................... 73 

Tabel 4.2 Komentar dan Saran dari Validator serta Keputusan Perbaikan untuk 

Modul Ajar ............................................................................................................ 74 

Tabel 4.3 Komentar dan Saran dari Validator serta Keputusan Perbaikan untuk 

Aktivitas Kelas Desmos ........................................................................................ 76 

Tabel 4.4 Komentar dan Saran dari Validator serta Keputusan Perbaikan untuk 

Soal Tes ................................................................................................................. 78 

Tabel 4.5 Rincian Waktu dan Deskripsi Pelaksanaan Penelitian .......................... 81 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Tampilan website Desmos ................................................................ 31 

Gambar 2.2 Tampilan Desmos Geometry Tool ..................................................... 32 

Gambar 2.3 Menu pengaturan pada Desmos Geometry Tool ............................... 34 

Gambar 2.4 Navigator token dan menu toolbar pada Desmos Geometry Tool ..... 37 

Gambar 2.5 Operasi dengan pengukuran pada Desmos Geometry Tool ............... 38 

Gambar 2.6 Menu translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi pada Desmos Geometry 

Tool ....................................................................................................................... 39 

Gambar 2.7 Contoh fungsi transformasi pada Desmos Geometry Tool ................ 39 

Gambar 2.8 Wilayah grafik yang dibatasi pada Desmos Geometry Tool ............. 44 

Gambar 2.9 Tabel nilai pada Desmos Geometry Tool .......................................... 45 

Gambar 2.10 List pada Desmos Geometry Tool ................................................... 46 

Gambar 2.11 Slider pada Desmos Geometry Tool ................................................ 47 

Gambar 2.12 Slider yang digunakan untuk memindahkan titik pada Desmos 

Geometry Tool ....................................................................................................... 48 

Gambar 2.13 Tampilan Desmos Classroom ......................................................... 48 

Gambar 2.14 Fitur dalam Aktivitas Kelas Desmos ............................................... 49 

Gambar 2.15 Pembuat Aktivitas Kelas Desmos ................................................... 50 

Gambar 2.16 Visualisasi dari rotasi dengan pusat 𝑂(0,0) .................................... 54 

Gambar 2.17 Visualisasi dari rotasi dengan pusat rotasi 𝑃(𝑎, 𝑏) ......................... 56 

Gambar 2.18 Bidang dengan arsiran berwarna terang .......................................... 57 

Gambar 2.19 Bidang dengan arsiran berwarna terang dan hasil refleksinya ........ 58 

Gambar 4.1 Tampilan Slide 3 AKD Pertemuan 1................................................. 82 

Gambar 4.2 Jawaban Kelompok 1 dan Kelompok 2 pada Slide 3 AKD Pertemuan 

1 ............................................................................................................................. 83 

Gambar 4.3 Tampilan Slide 4 AKD Pertemuan 1................................................. 84 

Gambar 4.4 Jawaban Kelompok 1 dan Kelompok 2 pada Slide 4 AKD Pertemuan 

1 ............................................................................................................................. 84 

Gambar 4.5 Siswa Membentuk Kelompok pada Pertemuan 1 ............................. 85 

Gambar 4.6 Guru Membimbing Penyelidikan Kelompok pada Pertemuan 1 ...... 86 



Universitas Sriwijaya 

xiii 
 

Gambar 4.7 Tampilan Summary pada Desmos Classroom Guru pada Pertemuan 1

 ............................................................................................................................... 86 

Gambar 4.8 Tampilan Jawaban Siswa Pada Desmos Classroom Guru pada 

Pertemuan 1 ........................................................................................................... 86 

Gambar 4.9 Tampilan Slide 5 AKD Pertemuan 1................................................. 87 

Gambar 4.10 Tampilan Desmos Hasil Eksplorasi Kelompok 1 pada Pertemuan 1

 ............................................................................................................................... 88 

Gambar 4.11 Tampilan Desmos Hasil Eksplorasi Kelompok 2 pada Pertemuan 2

 ............................................................................................................................... 88 

Gambar 4.12 Jawaban Kelompok 1 dan Kelompok 2 pada Slide 6 AKD 

Pertemuan 1 ........................................................................................................... 89 

Gambar 4.13 Tampilan Slide 7 AKD Pertemuan 1............................................... 94 

Gambar 4.14 Jawaban Kelompok 1 dan Kelompok 2 pada Slide 7 AKD 

Pertemuan 1 ........................................................................................................... 95 

Gambar 4.15 Tampilan Slide 8 AKD Pertemuan 1............................................... 99 

Gambar 4.16 Jawaban Kelompok 1 dan Kelompok 2 pada Slide 8 AKD 

Pertemuan 1 ........................................................................................................... 99 

Gambar 4.17 Tampilan Slide 9 AKD Pertemuan 1............................................. 100 

Gambar 4.18 Jawaban Kelompok 1 dan Kelompok 2 pada Slide 9 AKD 

Pertemuan 1 ......................................................................................................... 101 

Gambar 4.19 Tampilan Slide 3 AKD Pertemuan 2............................................. 103 

Gambar 4.20 Jawaban Kelompok 3 dan Kelompok 4 pada Slide 3 AKD 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 104 

Gambar 4.21 Tampilan Slide 4 AKD Pertemuan 2............................................. 105 

Gambar 4.22 Jawaban Kelompok 3 dan Kelompok 4 pada Slide 4 AKD 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 106 

Gambar 4.23 Siswa Membentuk Kelompok pada Pertemuan 2 ......................... 107 

Gambar 4.24 Guru Membimbing Penyelidikan Kelompok pada Pertemuan 2 .. 107 

Gambar 4.25 Tampilan Summary pada Desmos Classroom Guru pada Pertemuan 

2 ........................................................................................................................... 108 

Gambar 4.26 Tampilan Jawaban Siswa Pada Desmos Classroom Guru pada 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 108 

Gambar 4.27 Tampilan Slide 5 AKD Pertemuan 2............................................. 109 



Universitas Sriwijaya 

xiv 
 

Gambar 4.28 Tampilan Desmos Hasil Eksplorasi Kelompok 3 pada Pertemuan 2

 ............................................................................................................................. 110 

Gambar 4.29 Tampilan Desmos Hasil Eksplorasi Kelompok 4 pada Pertemuan 2

 ............................................................................................................................. 110 

Gambar 4.30 Jawaban Kelompok 3 dan Kelompok 4 pada Slide 5 AKD 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 111 

Gambar 4.31 Tampilan Slide 6 AKD Pertemuan 2............................................. 114 

Gambar 4.32 Jawaban Kelompok 3 dan Kelompok 4 pada Slide 6 AKD 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 115 

Gambar 4.33 Tampilan Slide 7 AKD Pertemuan 2............................................. 115 

Gambar 4.34 Jawaban Kelompok 3 dan Kelompok 4 pada Slide 7 AKD 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 116 

Gambar 4.35 Tampilan Slide 8 AKD Pertemuan 2............................................. 117 

Gambar 4.36 Jawaban Kelompok 3 pada Slide 8 AKD Pertemuan 2 ................. 117 

Gambar 4.37 Jawaban Kelompok 4 pada Slide 8 AKD Pertemuan 2 ................. 118 

Gambar 4.38 Tampilan Slide 9 AKD Pertemuan 2............................................. 118 

Gambar 4.39 Jawaban Kelompok 3 dan Kelompok 4 pada Slide 9 AKD 

Pertemuan 2 ......................................................................................................... 119 

Gambar 4.40 Tampilan Slide 10 AKD Pertemuan 2........................................... 120 

Gambar 4.41 Jawaban Kelompok 3 pada Slide 10 AKD Pertemuan 2 ............... 121 

Gambar 4.42 Jawaban Kelompok 4 pada Slide 10 AKD Pertemuan 2 ............... 121 

Gambar 4.43 Pelaksanaan Tes Tertulis ............................................................... 124 

Gambar 4.44 Pelaksanaan Wawancara dengan Subjek MAA ............................ 125 

Gambar 4.45 Pelaksanaan Wawancara dengan Subjek AR ................................ 125 

Gambar 4.46 Pelaksanaan Wawancara dengan Subjek RL ................................ 125 

Gambar 4.47 Pelaksanaan Wawancara dengan Subjek FSL ............................... 126 

Gambar 4.48 Pelaksanaan Wawancara dengan Subjek FJF................................ 126 

Gambar 4.49 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Nomor 1 ............................ 129 

Gambar 4.50 Jawaban Subjek MAA pada Soal Nomor 1 ................................... 130 

Gambar 4.51 Jawaban Subjek AR pada Soal Nomor 1 ...................................... 132 

Gambar 4.52 Jawaban Subjek RL pada soal Nomor 1 ....................................... 135 

Gambar 4.53 Jawaban Subjek FSL pada Soal Nomor 1 ..................................... 137 



Universitas Sriwijaya 

xv 
 

Gambar 4.54 Jawaban Subjek FJF pada Soal Nomor 1 ...................................... 139 

Gambar 4.55 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Nomor 2 ............................ 142 

Gambar 4.56 Jawaban Subjek MAA pada Soal Nomor 2 ................................... 143 

Gambar 4.57 Jawaban Subjek AR pada Soal Nomor 2 ...................................... 146 

Gambar 4.58 Jawaban Subjek RL pada soal Nomor 2 ....................................... 149 

Gambar 4.59 Jawaban Subjek FSL pada soal Nomor 2 ...................................... 152 

Gambar 4.60 Jawaban Subjek FJF  pada Soal Nomor 2 ..................................... 154 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Usul Judul Skripsi .................................................................. 174 

Lampiran 2 Lembar Pengesahan telah Melaksanakan Seminar Proposal ........... 175 

Lampiran 3 Surat Tugas Validator dari Wakil Dekan 1 FKIP UNSRI ............... 176 

Lampiran 4 Surat Keputusan Penunjukkan Pembimbing Skripsi ....................... 177 

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian dari Wakil Dekan 1 FKIP UNSRI ................. 179 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Sumatera Selatan ....... 180 

Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian .......................... 181 

Lampiran 8 Lembar Validasi Validator 1 ........................................................... 182 

Lampiran 9 Lembar Validasi Validator 2 ........................................................... 195 

Lampiran 10 Lembar Validasi Validator 3 ......................................................... 208 

Lampiran 11 Modul Ajar Pertemuan 1 ............................................................... 221 

Lampiran 12 Modul Ajar Pertemuan 2 ............................................................... 235 

Lampiran 13 Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 1 ........................................... 251 

Lampiran 14 Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 2 ........................................... 257 

Lampiran 15 Instrumen Observasi ...................................................................... 263 

Lampiran 16 Instrumen Tes ................................................................................ 266 

Lampiran 17 Instrumen Wawancara ................................................................... 276 

Lampiran 18 Lembar Observasi Pertemuan 1 Kelompok 1 ................................ 277 

Lampiran 19 Lembar Observasi Pertemuan 1 Kelompok 2 ................................ 280 

Lampiran 20 Lembar Observasi Pertemuan 1 Kelompok 5 ................................ 283 

Lampiran 21 Lembar Observasi Pertemuan 1 Kelompok 7 ................................ 286 

Lampiran 22 Lembar Observasi Pertemuan 2 Kelompok 1 ................................ 289 

Lampiran 23 Lembar Observasi Pertemuan 2 Kelompok 2 ................................ 292 

Lampiran 24 Lembar Observasi Pertemuan 2 Kelompok 5 ................................ 295 

Lampiran 25 Lembar Observasi Pertemuan 2 Kelompok 7 ................................ 298 

Lampiran 26 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 1 Kelompok 1 ........ 301 

Lampiran 27 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 1 Kelompok 2 ........ 308 

Lampiran 28 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 1 Kelompok 3 ........ 315 

Lampiran 29 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 1 Kelompok 4 ........ 321 



Universitas Sriwijaya 

xvii 
 

Lampiran 30 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 2 Kelompok 1 ........ 328 

Lampiran 31 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 2 Kelompok 2 ........ 337 

Lampiran 32 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 2 Kelompok 3 ........ 346 

Lampiran 33 Jawaban Aktivitas Kelas Desmos Pertemuan 2 Kelompok 4 ........ 355 

Lampiran 34 Dokumentasi Kegiatan .................................................................. 364 

Lampiran 35 Lembar Jawaban Tes Subjek MAA ............................................... 366 

Lampiran 36 Lembar Jawaban Tes Subjek AR .................................................. 369 

Lampiran 37 Lembar Jawaban Tes Subjek RL ................................................... 371 

Lampiran 38 Lembar Jawaban Tes Subjek FSL ................................................. 373 

Lampiran 39 Lembar Jawaban Tes Subjek FJF .................................................. 375 

Lampiran 40 Nilai Aktivitas Kelas Desmos Materi Refleksi Pertemuan 1 ........ 377 

Lampiran 41 Nilai Aktivitas Kelas Desmos Materi Rotasi pada Pertemuan 2 ... 379 

Lampiran 42 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ................................. 381 

Lampiran 43 Bukti Seminar Hasil....................................................................... 383 

Lampiran 44 Bukti Lulus USEPT ....................................................................... 384 

Lampiran 45 Bukti Submit Artikel ..................................................................... 385 

Lampiran 46 Bukti Persetujuan Sidang............................................................... 386 

Lampiran 47 Kartu Bimbingan ........................................................................... 387 

Lampiran 48 Daftar Hadir Dosen Penguji .......................................................... 390 

Lampiran 49 Bukti Lembar Revisi Skripsi ......................................................... 391 

Lampiran 50 Bukti Perbaikan Skripsi ................................................................. 397 

Lampiran 51 Hasil Pengecekan Plagiarisme ....................................................... 398 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xviii 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa 

materi geometri transformasi melalui model Problem Based Learning berbantuan 

Desmos. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Srijaya Negara 

Palembang. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, tes dan wawancara. 

Pada analisis data hasil observasi, dibuat uraian singkat berdasarkan catatan 

lapangan. Pada analisis data tes, dilakukan pendeskripsian kemampuan subjek 

dalam berpikir kritis. Pada analisis data wawancara, dilakukan pentranskripsian 

hasil wawancara ke dalam bentuk tulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.1 SMA Srijaya Negara Palembang 

dalam kategori tinggi. Hal ini terlihat dari siswa yang mampu mengidentifikasi 

informasi dan permasalahan pada soal, mengatur strategi dan taktik, menggunakan 

suatu konsep, melakukan prosedur dan memberikan alasan, serta menyimpulkan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan Desmos pada materi geometri transformasi dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Geometri Transformasi, Problem Based 

Learning, Desmos 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to describe students' critical thinking skills on the topic of 

transformation geometry through the Problem Based Learning model assisted by 

Desmos. This type of research is descriptive with a qualitative and quantitative 

approach. The subjects of this research were class XI students of SMA Srijaya 

Negara Palembang. The data collection techniques are observation, tests and 

interviews. In analyzing the observation data, a brief description was made based 

on field notes. In the test data analysis, a description of the subject's ability to 

think critically is carried out. In interview data analysis, the interview results 

were transcribed into written form. The results of the research show that the 

critical thinking abilities of class XI.1 SMA Srijaya Negara Palembang are in the 

high category. This can be seen from students who are able to identify information 

and problems in questions, organize strategies and tactics, use a concept, carry 

out procedures and provide reasons, and conclude. So it can be concluded that 

the application of the Problem Based Learning model assisted by Desmos on 

transformation geometry material can train students' critical thinking skills. 

 

Keywords: Critical Thinking Ability, Transformation Geometry, Problem Based 

Learning, Desmos 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peran penting 

untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Octariani & Panjaitan, 2020; 

Pratama dkk., 2018). Hal ini terlihat dari hampir seluruh bidang ilmu pengetahuan 

berhubungan erat dengan matematika, bahkan setiap aktivitas yang dilakukan 

selalu memerlukan matematika sebagai alat bantu. (Salehha dkk., 2021). Menurut 

Nurhayati & Novianti (2020) matematika juga merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan 

sistematis. 

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang dibutuhkan 

oleh siswa untuk menghadapi kompetisi di masa depan (Salehha dkk., 2021). 

Menurut Ennis (2013) kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir reflektif 

yang logis, yang berfokus pada pengambilan keputusan mengenai apa yang 

sebaiknya dilakukan atau diyakini. Menurut Hidayat dkk. (2019) berpikir kritis 

dapat diartikan sebagai berpikir secara mendalam dengan menggunakan penalaran 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Berpikir kritis memberikan peluang lebih besar pada siswa untuk 

menentukan hal yang dan memilih informasi yang benar untuk diterapkan dalam 

aktivitas sehari-hari. (Cahyani dkk., 2021). Menurut Umam (2018), dalam konteks 

pembelajaran, berpikir kritis bertujuan untuk mengarahkan siswa agar dapat 

berpikir dengan cerdas dan terstruktur dalam menghubungkan konsep-konsep 

untuk menyelesaikan masalah. Menurut Hari dkk. (2018), kemampuan berpikir 

kritis merupakan salah satu aspek kognitif siswa yang mendukung keberhasilan 

mereka dalam pembelajaran. R. D. Wulandari dkk. (2022) juga menyebutkan 

bahwa siswa dengan kemmapuan berpikir kritis tinggi dapat lebih mudah 

menyelesaikan soal matematika. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam kategori tinggi pada pelajaran matematika cenderung meraih hasil belajar 
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yang tinggi pula. Disisi lain, menurut Afifah dkk. (2023), kemampuan berpikir 

kritis dipengaruhi oleh kemampuan matematika siswa. Semakin baik kemampuan 

matematika siswa, semakin baik pula kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis dan matematika saling terkait 

dan tidak terpisahkan, karena pemahaman materi matematika dapat diperoleh 

melalui kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kritis dilatih melalui 

proses pada pembelajaran matematika (Salehha dkk., 2021). 

Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa masih terkategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

Putri & Warmi (2022) yang menunjukkan 7,5% siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis tinggi, 12,5% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sedang, 

dan 80% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Siswa yang memiliki 

kategori tinggi dapat memenuhi keseluruhan indikator hanya saja perlu 

meningkatkan indikator memberikan penjelasan sederhana dan membuat 

penjelasan lanjut. Siswa dengan kategori sedang dapat memenuhi 4 indikator 

berpikir kritis, namun belum memenuhi indikator mengatur strategi dan taktik. 

Sedangkan, siswa dengan kategori rendah hanya mampu memenuhi indikator 

membangun keterampilan dasar. Hasil penelitian Simanullang dkk. (2023) juga 

menunjukkan 36,36% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sedang, 57,58% 

siswa memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, dan 6,06% siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis sangat rendah. Tidak ada siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis sangat tinggi dan tinggi. Persentase rata-rata 

kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator memberikan penjelasan sederhana 

dan menyimpulkan adalah 43,77% terkategori sedang. Sedangkan untuk indikator 

lain terkategori rendah yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut dengan 

persentase 34,68%, mengatur strategi dan taktik dengan persentase 37,04%, serta 

membangun keterampilan dasar dengan persentase 30,30%. Sejalan dengan itu, 

hasil penelitian Hikmah & Kartika (2022), Benyamin dkk. (2021), dan Khairani & 

Putra (2020) juga menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi geometri transformasi juga 

terkatgeori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada materi 
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geometri transformasi yang rendah. Hasil penelitian Rahmawati dkk. (2021) 

menunjukkan rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 48,00 dan rata-rata pre-

test kelas kontrol adalah 46,67. Sedangkan, rata-rata post-test kelas eksperimen 

adalah 64,00 dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah 60,67. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang menggunakan pembelajaran dengan media video. Sedangkan, 

kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan pembelajaran tanpa media video. 

Hasil post-test ini meningkat dibandingkan dengan hasil pre-test. Namun, hasil 

post-test masih dalam kategori rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Taihuttu 

dkk. (2021) yang menunjukkan rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 67,67 

dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah 69,08. Kelas eksperimen adalah kelas 

yang menggunakan model pembelajaran problem solving  tanpa bantuan 

Geogebra. Sedangkan, kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan model 

discovery learning berbantuan Geogebra. 

Kemampuan berpikir kritis siswa SMA Srijaya Negara Palembang pada 

materi geometri transformasi juga terkategori rendah. Hal ini diketahui dari hasil 

wawancara kepada guru SMA Srijaya Negara Palembang yang menyatakan siswa 

sulit memahami materi geometri transformasi terutama pada sub materi refleksi 

dan rotasi. Siswa sulit menyelesaikan soal refleksi dan rotasi, karena tidak 

memahami konsep refleksi dan rotasi. Selain itu, refleksi memiliki banyak rumus, 

rumus tersebut berbeda-beda tergantung pada garis refleksinya. Sedangkan, rotasi 

berkaitan dengan trigonometri yang mengharuskan siswa menghafal banyak nilai 

sin dan cos. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wasilah dkk. (2023) dan 

Maulani & Zanthy (2020) yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam 

memecahkan masalah tentang refleksi dan rotasi karena siswa tidak memahami 

konsep refleksi dan rotasi serta lupa bagaimana rumus refleksi dan rotasi. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

dominasi guru pada pembelajaran yang diterapkan di Sekolah sehingga siswa 

tidak diberikan pembelajaran aktif yang memaksimalkan potensi berpikir siswa 

(Nurropidah & Kosmajadi, 2024; Nuryanti dkk., 2018; Rahman dkk., 2021). 

Sejalan dengan itu, Purwaningsih & Harjono (2023) berpendapat bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir kritis terjadi karena kurangnya penerapan model 
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pembelajaran yang dapat meningkatkan daya kritis sehingga siswa kesulitan 

menyelesaikan masalah matematika. Disisi lain, materi geometri transformasi 

tergolong sulit untuk dipahami siswa karena bersifat abstrak, sementara 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan visualisasi masih 

kurang (Haqq, 2019). Di sinilah peran media pembelajaran dibutuhkan. Namun, 

kenyataannya guru masih jarang menggunakan media pembelajaran (Salehha 

dkk., 2021). Jikapun sudah menggunakan media pembelajaran, media yang 

digunakan belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Rahmawati dkk., 2021; Taihuttu dkk., 2021). Guru SMA Srijaya Negara 

Palembang juga jarang menggunakan media pembelajaran, baik media 

konvensional maupun media berbasis ICT (Susanti dkk., 2023).  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Salah satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis ICT 

(Information and Communication Technologies). Namun, fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa penggunaan media ICT belum terlaksana dengan baik 

(Khairida dkk., 2020). Padahal banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis ICT lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa bantuan ICT 

(Fayudha dkk., 2021; Khairida dkk., 2020; Sari dkk., 2024). Penelitian 

Rahmawati dkk. (2021) dan Taihuttu dkk. (2021) juga menunjukkan, meskipun 

hasil belajar siswa pada materi geometri transformasi rendah, namun hasil belajar 

siswa yang mendapat pembelajaran berbantuan media ICT lebih baik 

dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa bantuan media ICT. 

Kemampuan berpikir kritis tidak dimiliki oleh setiap siswa secara otomatis 

(Afifah dkk., 2023). Oleh karena itu, guru harus dapat merancang pembelajaran 

yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa (Nuryanti dkk., 2018). Salah 

satu solusinya adalah dengan mempraktikan model pembelajaran dengan 

berbantuan media pembelajaran (Diva & Purwaningrum, 2023). Sejalan dengan 

itu, Simatupang & Appulembang (2022) berpendapat bahwa dalam pembelajaran 
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matematika perlu diperhatikan model pembelajaran yang memfokuskan pada 

aktivitas yang mengembangkan daya pikir siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang menawarkan pembelajaran interaktif 

dengan peran guru sebagai fasilitator adalah Problem Based Learning. Model ini 

merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk melatih dan 

meningkatkan kemampuan siswa khususnya berpikir kritis dan memecahkan 

soal/masalah (Umardiyah dkk., 2023). Menurut Cahyani dkk. (2021) Problem 

Based Learning adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan masalah nyata 

(autentik) sebagai konteks bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan menyesuaikan masalah serta sekaligus membangun pengetahuan baru. 

Sedangkan, menurut Maryati (2018) Problem Based Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai 

konteks bagi siswa untuk melatih kemmapuan berpikir kritis, kemmapuan 

pemecahan masalah, serta mendapat konsep dasar dan pengetahuan materi 

pelajaran. 

Selain model pembelajaran, siswa juga membutuhkan suatu media 

pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa sekaligus 

menciptakan pembelajaran yang interaktif. (Salehha dkk., 2021). Model Problem 

Based Learning juga akan lebih menarik jika dikombinasikan dengan media 

(Umardiyah dkk., 2023). Menurut A. P. Wulandari dkk. (2023), media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan 

informasi kepada siswa agar pembelajaran lebih mudah dipahami. Pemilihan 

media yang tepat sangat penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif. 

Pemanfaatan media visual yang luas telah memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran visual, yang terbukti memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

pendekatan pembelajaran lainnya (Sundah dkk., 2022). Kecerdasan buatan atau 

Artificial Intelligence (AI) termasuk dalam kategori ICT. Salah satu AI yang dapat 

memvisualisasikan geometri transformasi adalah Desmos Geometry Tool 

(Nikolova, 2024; Safiulina dkk., 2024; Vintere dkk., 2024). Dibandingkan dengan 

Geogebra, Desmos Geometry Tool lebih mudah untuk dipahami dan digunakan. 
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Menurut Kristanto (2021) Desmos memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dengan menyediakan fasilitas bagi siswa untuk 

melakukan aktivitas matematika yang autentik. Fitur-fitur Desmos disajikan 

dalam representasi visual yang interaktif. Misalnya, pada topik geometri 

transformasi ada beberapa aktivitas interaktif seperti memperbesar, 

mencerminkan, memutar dan memindahkan suatu objek. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk mengamati secara langsung perubahan dan perpindahan yang terjadi 

pada suatu objek dalam geometri transformasi. Selain Desmos Geometry Tool, 

juga terdapat Desmos Classroom. Desmos Classroom mencakup dua fitur yang 

dirancang untuk siswa dan guru. Fitur khusus guru tersebut dikenal sebagai 

Desmos Classroom Activities, yang mencakup berbagai aktivitas pembelajaran 

yang memanfaatkan berbagai alat matematika. Desmos telah menawarkan 

sejumlah aktivitas kelas gratis untuk menyederhanakan perencanaan pelajaran 

bagi para guru. Selain memanfaatkan aktivitas yang dirancang oleh tim Desmos, 

guru memiliki opsi untuk mengembangkan aktivitas kelas mereka sendiri.  

Menurut Arends (2012), salah satu karakteristik dari Problem Based 

Learning adalah siswa terlibat dalam penyelidikan yang autentik. Metode 

penyelidikan yang digunakan disesuaikan dengan sifat masalah yang tengah 

dihadapi. Pada materi geometri transformasi, siswa dapat melakukan penyelidikan 

atau eksplorasi menggunakan Desmos. Jadi, model Problem Based Learning  

sangat cocok diterapkan dengan berbantuan Desmos pada materi geometri 

transformasi. Arends (2012) mengemukakan bahwa salah satu tujuan dari 

Problem Based Learning adalah siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Salah satu kemampuan berpikir tingat tinggi tersebut adalah kemampuan 

berpikir kritis. Masalah yang diajukan dan proses penyelidikan yang dilakukan 

dalam penerapan model Problem Based Learning menuntut siswa untuk berpikir 

kritis. Selain itu, menurut Arends (2012) salah satu karateristik dari Problem 

Based Learning adalah kolaborasi. Dengan membentuk kelompok kecil siswa 

dapat berkolaborasi, berbagi ide, dan berdikusi untuk memecahkan masalah. 

Diskusi yang dilakukan iniah yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis 

siswa. Desmos dapat memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak menjadi 
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bentuk-bentuk geometris yang lebih mudah dipahami. Selain itu, fitur-fitur 

Desmos disajikan dalam representasi visual yang interaktif (Kristanto, 2021). 

Dengan demikian, siswa dapat melakukan banyak eksperimen dan eksplorasi 

untuk mengkonstruksi pemahaman konsep yang dapat merangsang kemampuan 

berpikir kritis mereka. Penggunaan teknologi yang memberikan visualisasi dan 

pembelajaran interaktif ini akan dapat membuat siswa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk berpatisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki 

peluang untuk melatih kemampuan berpikir kritisnya. 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi 

Geometri Transformasi Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan 

Desmos”. Submateri geometri transformasi yang akan diteliti adalah refleksi dan 

rotasi. 

Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian-penelitian yang 

relevan ini dapat menguatkan penelitian yang akan dilakukan dan menjadi acuan 

untuk mengembangkan penelitian ini. Selain itu, untuk menghindari kesamaan 

penelitian. Penelitian berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan: 

 

Tabel 1.1 Penelitian yang relevan 

No. Penelitian Pembelajaran Media Hasil 

1. Sukenti (2023) Problem 

Based 

Learning 

Geogebra Penerapan Model Problem 

Based Learning berbantuan 

aplikasi Geogebra dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Hidayatsyah 

dkk. (2023) 

Problem 

Based 

Learning 

Geogebra Penerapan Model Problem 

Based Learning berbantuan 

Geogebra menunjukkan 

kemampuan disposisi 

matematis siswa meningkat 

secara signifikan.  

3. Damayanti Connected Desmos Rata-rata kemampuan 
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dkk. (2023) Mathematics 

Project 

koneksi matematis siswa 

yang belajar melalui model 

pembelajaran Connected 

Mathematics Project dengan 

berbantuan Desmos lebih 

baik dibandingkan siswa 

yang belajar melalui model 

pembelajaran direct 

instruction. 

4. Simanungkalit 

& Rajagukguk 

(2022) 

Creative 

Problem 

Solving 

Desmos Penerapan Creative Problem 

Solving (CPS) berbantuan 

Desmos pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Selain penelitian-penelitian diatas, banyak penelitian yang menggunakan 

berbagai media pada materi geometri transformasi. Namun, belum ada yang 

menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa materi geometri transformasi 

melalui model Problem Based Learning berbantuan Desmos. Desmos yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah Desmos Classroom dan Desmos Geometry 

Tool. Pada Desmos Classroom terdapat Aktivitas Kelas Desmos (AKD) yang 

dapat dibuat seperti sebuah E-LKPD. Pada penelitian lain E-LKPD biasanya 

dibuat menggunakan Wizer.me. Pada Wizer.me link Desmos atau Geogebra 

hanya dapat ditautkan, sehingga ketika siswa mengklik tautan tersebut, maka 

siswa akan membuka tab baru dan hasil pekerjaan siswa pada Desmos atau 

Geogebra akan tersimpan secara terpisah dengan E-LKPD. Dengan menggunakan 

Desmos Classroom yang aktivitas siswanya dibuat seperti E-LKPD, siswa dapat 

melakukan investigasi dan eksplorasi menggunakan Desmos tanpa membuka tab 

baru dan hasil pekerjaan mereka akan ada pada Aktivitas Kelas Desmos tersebut. 

Selain itu, progres semua siswa pada setiap detik dapat dipantau oleh Guru 

melalui akun Desmos yang digunakan Guru tersebut. Geogebra juga memiliki 

Classroom dan aktivitas yang dapat dibagikan ke siswa, namun fitur-fitur yang 

ada pada Aktivitas Kelas Desmos lebih lengkap dibandingkan dengan fitur-fitur 

pada aktivitas Geogebra tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa materi geometri transformasi melalui model Problem Based 

Learning berbantuan Desmos?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kritis siswa materi geometri transformasi melalui model Problem Based Learning 

berbantuan Desmos. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi siswa, mendapatkan pengetahuan tentang model Problem Based 

Learning berbantuan Desmos pada materi geometri transformasi. 

2. Bagi guru, sebagai pengetahuan dan referensi dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan kajian mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa materi geometri transformasi melalui Problem Based Learning 

berbantuan Desmos. 

4. Bagi peneliti, sebagai informasi dan bahan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai calon guru di 

masa mendatang.  
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